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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator makro ekonomi untuk mengukur 

kesejahteraan masyarakat demi tercapainya pembangunan ekonomi di suatu 

negara. Arintoko (2019) menjelaskan bahwa pentingnya pertumbuhan ekonomi 

sebagai indikator pembangunan ekonomi didasarkan pada tiga hal. Pertama, 

selalu bertambahnya jumlah penduduk. Kedua, selama keinginan dan kebutuhan 

selalu tidak terbatas, perekonomian harus selalu mampu memproduksi lebih 

banyak barang dan jasa untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan tersebut. 

Ketiga, usaha menciptakan kestabilan ekonomi (economic stability) melalui 

retribusi pendapatan (income redistribution) akan lebih mudah dicapai dalam 

periode perkembangan ekonomi yang tinggi. 

Pemerintah mengeluarkan berbagai kebijakan ekonomi seperti kebijakan 

moneter dan kebijakan fiskal untuk mencapai sasaran akhir dari tujuan 

pertumbuhan ekonomi. Menurut Sukirno (2010) data pendapatan nasional dapat 

digunakan dalam menganalisis pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Perekonomian akan mengalami pertumbuhan yang positif apabila jumlah total 

output produksi barang dan penyediaan jasa tahun tertentu lebih besar daripada 

tahun sebelumnya, atau jumlah total alokasi output tahun tertentu lebih besar 

daripada tahun sebelumnya. Dalam arti yang luas, pertumbuhan ekonomi 
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digunakan untuk menyatakan peningkatan dalam lingkup ekonomi di suatu negara 

(Arsyad, 2010). 

Pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan dua cara, yaitu dengan Produk 

Domestik Bruto (PDB) dan Produk Nasional Bruto (PNB) (Ervani, 2018). Pada 

penelitian kali ini penulis menggunakan PDB sebagai indikator pengukurannya. 

Produk domestik bruto dianggap sebagai ukuran terbaik dari kinerja 

perekonomian karena menyatakan pendapatan total dan pengeluaran total nasional 

atas output barang dan jasa dan memiliki tujuan untuk meringkas aktifitas 

ekonomi dalam suatu nilai uang tertentu selama periode waktu tertentu (Mankiw, 

2010). Susanti (2017) juga menjelaskan bahwa PDB dihitung atas dasar konsep 

aliran (flow concept) dan menggunakan batas hitungan yang jelas yakni suatu 

negara sehingga PDB tepat untuk digunakan sebagai indikator perhitungan 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan PDB Indonesia tahun 2016 sampai 2022 

dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Indonesia Tahun 2016-2022 
 

Tahun    
Produk Domesti 

Milyar Rupiah 

k Bruto 

Persentase (%) 

2016 9.434.613 - 

2017 9.912.928 5,07 

2018 10.425.852 5,17 

2019 10.949.038 5,02 

2020 10.722.443 -2,07 

2021 11.120.077 3,71 

2022 11.710.398 5,31 

Rata-rata  3,71 

Sumber: Bank Indonesia, Laporan Tahunan Bank Indonesia 2022 
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Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut dapat diketahui bahwa persentase 

pertumbuhan PDB rata-rata 3,71 persen sepanjang tahun 2017 sampai dengan 

2022. Pada tahun 2019 pertumbuhannya sedikit mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya, yaitu 5,02 persen, bahkan tahun 2020 mengalami pertumbuhan 

negatif, yaitu -2,11 persen. Tahun 2021 kembali mengalami pertumbuhan positif 

menjadi 3,71 persen. Merosotnya angka PDB tahun 2020 disebabkan oleh kondisi 

berbagai negara termasuk Indonesia yang terserang pandemi virus Covid-19, 

sehingga kemudian berdampak pada semua sektor di negara yang bersangkutan 

termasuk sektor perekonomian (Alice et al., 2021). 

Pandemi menciptakan kemacetan pada kegiatan perekonomian dan 

memberhentikan aktivitas hampir seluruh perusahaan di berbagai sektor bisnis 

yang kemudian membuat masyarakat kehilangan mata pencaharian, terlebih 

turunnya produksi komoditas bahan pokok hingga menimbulkan permintaan 

masyarakat yang semakin banyak. Terlepas dari faktor Covid-19, banyak faktor 

lain yang menyebabkan turunnya perekonomian Indonesia. Oleh karena itu 

pemerintah harus dapat mengatasi permasalahan tersebut sehingga perekonomian 

Indonesia dapat berkembang/tumbuh kembali dengan baik. 

Bank Indonesia dalam menjaga stabilitas moneter dan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi menerapkan kebijakan Giro Wajib Minimum (GWM) pada 

bank umum di Indonesia. Hal ini berdasar pada fungsi dari GWM yang dijelaskan 

oleh Pratito dan Puspitasari (2015) yakni untuk memenuhi ketetapan Bank 

Indonesia, sebagai jaminan pencairan tabungan masyarakat, mempertahankan agar 

bank tetap dapat mengikuti kliring, memperkuat daya tahan persaingan antar 
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bank, sebagai alat kebijakan moneter pemerintah untuk mengatur jumlah uang 

beredar dan alat otoritas moneter dalam menstabilkan nilai tukar. Giro wajib 

minimum merupakan analisis likuiditas atas kemampuan bank dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek ataupun kewajiban yang telah jatuh tempo (Nabilah & 

Mawardi, 2016). 

Pratito dan Puspitasari (2015) mengatakan bahwa alat kebijakan moneter 

GWM yang ditetapkan oleh Bank Sentral dapat mempengaruhi suatu 

perekonomian. Dalam hal ini yakni pinjaman dan suku bunga deposito. Bagi bank 

yang dana pihak ketiganya didominasi oleh deposito, kenaikan GWM akan 

meningkatkan dana perbankan. Semakin tinggi GWM, maka akan semakin tinggi 

juga tingkat likuiditas yang wajib disimpan oleh bank nasional. Apabila tidak 

ingin menghadapi resiko likuiditas, perbankan wajib menjaga likuiditas dengan 

baik. 

Giro wajib minimum menganalisis likuiditas yang mencerminkan kebijakan 

sektor moneter, sehingga dapat mempengaruhi jumlah ketersediaan alat transaksi 

ekonomi pada masyarakat dan tentunya berkaitan dengan kegiatan ekonomi di 

suatu negara (Glocker, 2021). Hal ini baik secara langsung maupun tidak langsung 

dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi pada negara yang bersangkutan. 

Peningkatan GWM dapat berpengaruh negatif yakni memicu terhambatnya 

pertumbuhan ekonomi bahkan mengalami penurunan. Sebaliknya, penurunan 

GWM dapat berpengaruh positif sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. 
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Pelonggaran GWM dapat memberikan dampak positif pada perekonomian. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratito dan Puspitasari 

(2015) yang menjelaskan bahwa GWM memiliki hubungan negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Apabila GWM meningkat maka mengindikasikan dana 

yang menganggur pada Bank Indonesia juga meningkat, sehingga dana tersebut 

tidak tersalurkan pada masyarakat secara optimal dan memperlambat laju 

perekonomian. Sebaliknya, apabila GWM mengalami penurunan maka dana yang 

menganggur pada Bank Indonesia juga turun. Hal ini membuat dana tersalurkan 

pada masyarakat secara optimal dan dapat meningkatkan laju perekonomian. Data 

GWM Indonesia tahun 2016 sampai 2022 dapat dilihat pada Tabel 1.2 berikut. 

 

Tabel 1.2 Giro Wajib Minimum Indonesia Tahun 2016-2022 
 

Tahun Giro Wajib Minimum (%) 

2016 6,8 

2017 6,8 

2018 6,6 

2019 6,2 

2020 4 

2021 5,5 

2022 7,5 

Rata-rata 6,2 

Sumber: Bank Indonesia, Laporan Tahunan Bank Indonesia 2022 

 

Pertumbuhan GWM pada Tabel 1.2 tersebut memperlihatkan sepanjang tahun 

2016 sampai 2022 rata-rata pertumbuhan GWM yakni 6,2 persen. GWM 

sepanjang tahun 2016 sampai 2019 cenderung konstan. Pada tahun 2020 GWM 

mengalami pelonggaran menjadi hanya sebesar 4 persen. Penetapan penurunan 
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GWM oleh Bank Indonesia ini dilakukan untuk meningkatkan likuiditas pada 

bank umum yang dapat memberikan ruang dalam meningkatkan penyaluran kredit 

dan diharapkan dapat menjaga stabilitas serta mendorong pertumbuhan ekonomi 

(Nabilah & Mawardi, 2016). 

Suku bunga deposito dapat pula mempengaruhi pertumbuhan ekonomi karena 

merupakan salah satu indikator dalam menentukan apakah seseorang akan 

melakukan investasi atau menabung (Bikker, 2017). Suku bunga deposito dapat 

mempengaruhi ketertarikan para investor untuk menyalurkan atau menarik 

modalnya dari bank (Sobariah, 2020). Simpanan dalam bentuk deposito tidak 

seperti tabungan, yang dalam hal ini deposito ditanam dalam jumlah besar maka 

dapat mempengaruhi jumlah uang yang beredar di masyarakat. Tentunya ini dapat 

menggeser kurva jumlah uang beredar dan membawa dampak lebih terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Data suku bunga deposito tahun 2016 sampai 2022 dapat 

dilihat pada Tabel 1.3 berikut. 

 

Tabel 1.3 Suku Bunga Deposito Indonesia Tahun 2016-2022 
 

Tahun Suku Bunga Deposito (%) 

2016 7,38 

2017 6,67 

2018 7,21 

2019 7,30 

2020 6,41 

2021 4,73 

2022 4,09 

Rata-rata 6,26 

Sumber: Bank Indonesia, Laporan Tahunan Bank Indonesia 2022 
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Pertumbuhan suku bunga deposito yang terdapat pada Tabel 1.3 

menunjukkan bahwa antara tahun 2016 sampai 2021 cukup fluktuatif dengan 

angka rata-rata 6,26 persen setiap tahunnya. Suku bunga deposito terendah terjadi 

pada tahun 2022 yakni hanya sebesar 4,09 persen. Penurunan suku bunga Bank 

Indonesia serta langkah-langkah pelonggaran likuiditas oleh Bank Indonesia 

menjadi penyebab dari terus turunnya suku bunga deposito sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui bertambahnya produktivitas 

masyarakat (Laporan Perekonomian Indonesia, 2021). 

Suku bunga deposito berkaitan dengan ketersediaan dana pada masyarakat, 

sehingga pada gilirannya akan mempengaruhi laju perekonomian. Suku bunga 

deposito yang terlalu tinggi dapat membuat masyarakat memilih untuk 

menyimpan dananya pada bank. Hal yang ditimbulkan adalah berkurangnya dana 

pada masyarakat yang kemudian berdampak terhadap menurunnya aktivitas 

transaksi lalu berimbas pada kegiatan ekonomi yang meliputi konsumsi, distrubusi 

dan produksi yang rendah. Kondisi ini dapat menghambat pertumbuhan ekonomi. 

Akan tetapi jika dana yang tersedia pada masyarakat terlalu tinggi juga dapat 

berdampak buruk pada perekonomian, yakni memicu terjadinya kenaikan harga. 

Hal inilah yang menjadi dasar dari pentingnya kestabilan tingkat suku bunga 

deposito (Haryanti & Destiningsih, 2021). 

Berdasarkan dengan yang telah dijelaskan tersebut, penulis tertarik untuk 

menganalisisnya dalam sebuah penulisan ilmiah dengan judul “Pengaruh Giro 

Wajib Minimum dan Suku Bunga Deposito terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia”. 
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Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Giro Wajib Minimum dan Suku Bunga Deposito 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia? 

Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari dilakukannya penelitian 

ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh Giro Wajib Minimum dan Suku Bunga Deposito 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. 

Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis diharapkan penelitian dapat: 

 

a. memberikan tambahan pengetahuan yang bermanfaat sebagai informasi 

yang berkaitan dengan judul penelitian agar dapat terus mengembangkan 

dunia pendidikan dan diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 

perekonomian masyarakat di masa yang akan datang. 

b. memberikan informasi ilmiah mengenai Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia yang dapat berguna sebagai acuan atau tolak ukur untuk 

menentukan arah dan kebijakan yang akan diambil berkaitan dengan 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dimasa yang akan datang. 
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2. Manfaat Praktis 
 

Secara praktis penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

 

a. Penulis 

 

Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman baru bagi penulis 

mengenai bagaimana pengaruh Giro Wajib Minimum dan Suku Bunga 

Deposito terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia selama periode 1993 

hingga 2022. 

b. Pendidikan 

 

Penelitian dapat memberikan pengetahuan bermanfaat bagi mahasiswa 

atau institusi pendidikan lainnya yang membutuhkan informasi serupa 

mengenai Giro Wajib Minimum, Suku Bunga Deposito dan Pertumbuhan 

Ekonomi. 

c. Pemerintah 
 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi atau 

pertimbangan bagi pemerintah atau instansi terkait dalam menentukan 

langkah kebijakan agar dapat memperbaiki Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia di masa yang akan datang. 
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